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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perusahaan dengan kinerja baik tercermin pada kesanggupannya dalam 

mengelola, menghasilkan laba, serta membayar kewajibannya. Hal ini menjadi 

daya tarik bagi investor dan dapat meningkatkan minat mereka untuk melakukan 

investasi (Hendryani & Amin, 2022). Investor menyukai perusahaan dengan tingkat 

laba yang besar karena memberikan keuntungan yang besar pula (Tannaya & Lasdi, 

2021). Kinerja perusahaan pada sebuah periode tampak dalam laporan laba rugi 

sehingga sering menjadi sasaran manipulasi oleh manajer (Lestari & Wulandari, 

2019), yaitu dengan mengambil mekanisme manajemen laba supaya 

memperlihatkan kinerja baik kepada pihak eksternal (Adryanti, 2019). 

Merchan dan Rockness dalam Gupta & Suartana (2018) mengemukakan 

bahwa manajemen laba ialah sebuah aktivitas untuk memanipulasi tingkat laba 

yang dilaporkan, yang dilakukan oleh manajer suatu perusahaan sehingga 

menampilkan informasi yang sesungguhnya tidak dialami perusahaan, sehingga 

dapat merugikan perusahaan apabila dilakukan dalam jangka panjang. 

Salah satu wewenang yang diterima manajer dalam hubungan keagenan 

adalah manajer dapat melakukan manajemen laba (Tannaya & Lasdi, 2021). 

Menurut Kustono (2020) manajemen laba terjadi karena terdapat 

ketidakseimbangan atau asimetri informasi (pada principal dan agent) yang secara 
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tidak langsung mampu meningkatkan nilai perusahaan. Investor dapat salah dalam 

menilai perusahaan karena ketidakmampuan dan keterbatasan untuk mengamati 

proses pelaporan keuangan. Akibatnya, tindakan manajemen laba seringkali 

dianggap sebagai upaya untuk menipu para investor. Perbedaan informasi yang 

diterima membuat principal menginginkan informasi perusahaan yang diperoleh 

adalah benar, lebih banyak, dan lebih cepat sehingga memungkinkan 

dilangsungkannya tindakan manajemen laba yang akhirnya menghasilkan prestasi 

dan kesan tertentu (Panjaitan & Muslih, 2019). 

Salah satu contoh fenomena tindakan manajemen laba pernah terjadi di 

Indonesia pada tahun 2018. Kasus ini menyeret nama PT Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk. Sesuai dengan laporan keuangannya, PT Garuda Indonesia telah 

melaporkan tingkat laba bersih sebesar US$ 809,85 juta, yang sebagian dari laba 

tersebut berasal dari kemitraan dengan PT Mahata Aero Technology senilai US$ 

239,94 juta. PT Garuda Indonesia seharusnya belum menerima bagiannya atas kerja 

sama tersebut atau masih bersifat piutang namun oleh manajemen PT Garuda 

Indonesia telah dilaporkan sebagai pendapatan sehingga PT Garuda Indonesia 

mencatatkan laba pada laporan keuangannya setelah sebelumnya mengalami 

kerugian sebesar US$216,58 juta (CNN, 2019). 

Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2020, sektor transportasi 

mengalami penurunan pendapatan yang signifikan sebesar 90,34% akibat dampak 

pandemi Covid-19. Sektor ini juga mengalami penurunan permintaan hingga 85% 

sebagai akibat dari konsumen yang terkena Covid-19 (Statistik, 2020). Selama 

pandemi Covid-19, terjadi pembatasan perjalanan lokal, nasional hingga 
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internasional yang sangat berpengaruh terhadap perekonomian nasional (Gössling 

dkk., 2020). Diterapkannya PSBB atau Pembatasan Sosial Berskala Besar selama 

pandemi juga membuat banyak perusahaan sektor transportasi terpuruk (Anwar, 

2020). Berdasarkan laporan keuangannya, ada beberapa perusahaan sektor 

transportasi yang mengalami kerugian pada tahun 2020 antara lain PT Blue Bird 

Tbk, PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk, PT Kereta Api Indonesia (Persero) Tbk, 

dan PT Express Transindo Utama Tbk.  

Selain sektor transportasi, sub sektor perhotelan, restoran, dan pariwisata 

juga terkena imbas dari pandemi Covid-19 sehingga menjadikan sektor ini tidak 

stabil. Beberapa risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan-perusahaan ini antara 

lain penurunan jumlah pendapatan dan laba usaha yang akan berdampak pada 

kinerja keuangan (Esomar & Christianty, 2021). Dampak dari Covid-19 

mengakibatkan adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar sehingga banyak 

perusahaan-perusahaan di sektor ini mengalami penurunan omset (Rahmawati & 

Prihastiwi, 2021), yang mengakibatkan sektor ini mengalami kerugian hingga 

mencapai Rp85,7 triliun (Wahyudi, 2020). Hingga Juni 2020, sektor perhotelan 

Indonesia telah mencatat adanya pemutusan hubungan kerja sebanyak 430 ribu 

karyawan, penutupan lebih dari 2.000 penginapan serta pemberhentian operasi 

lebih dari 5.000 restoran (PHRI, 2020). Selain itu, pada tahun 2020 juga terjadi 

penurunan jumlah wisatawan mancanegara hingga 74,84% (Kemenparekraf, 2020). 

Beberapa perusahaan sub sektor perhotelan, restoran, dan pariwisata yang 

mengalami kerugian antara lain PT Red Planet Indonesia Tbk, PT Hotel Mandarine 

Regency Tbk, PT Saraswati Griya Lestari Tbk, dan PT Pudjiadi & Sons Tbk.  
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Pada sektor infrastruktur, dampak pandemi Covid-19 membuat sebagian 

besar kegiatan konstruksi menjadi tertunda sehingga berdampak pada penurunan 

impor barang modal, tidak terserapnya bahan baku domestik hingga hilangnya 

lapangan pekerjaan (Aprillia, 2021). Penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

mengakibatkan terganggunya kegiatan bisnis perusahaan sehingga dapat 

mengurangi tingkat pendapatan bahkan terancam tidak sanggup untuk 

mempertahankan keberlanjutan perusahaan (Kurniawan dkk., 2021). Tidak sedikit 

perusahaan sektor infrastruktur yang harus mengalami kerugian sebagai akibat dari 

pandemi ini. Selama periode 2018 hingga 2021, sebagian perusahaan sektor 

infrastruktur mengalami kerugian, seperti PT First Media Tbk, PT Bakrie Telecom 

Tbk, PT Leyand International Tbk, dan PT Smartfren Telecom Tbk. Laba bersih 

dan laba operasional tahun berjalan perusahaan yang negatif (kerugian) disebabkan 

oleh kegiatan operasional perusahaan yang tidak berjalan dengan sebagaimana 

mestinya (Tannaya & Lasdi, 2021). Hal ini dapat menjadi pemicu tindakan 

manajemen laba yaitu dengan merekayasa data keuangan terutama tingkat laba 

yang dilaporkan oleh perusahaan yang bertujuan untuk mengecoh pemakai laporan 

keuangan (Astari & Suryanawa, 2017). 

Ada beberapa faktor yang yang menjadi penyebab dan indikasi yang 

menunjukkan bahwa perusahaan menjalankan aktivitas manajemen laba, misalnya 

karena faktor finansial dan non finansial. Faktor finansial seperti financial distress 

diduga dapat menyebabkan terjadinya manajemen laba. Financial distress mengacu 

pada situasi kesulitan finansial yang dirasakan perusahaan sebelum perusahaan 

tersebut bangkrut (Mahaningrum & Merkusiwati, 2020). Financial distress adalah 



 5 

ketidaksanggupan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya (Shilpa & 

Amulya, 2017), sehingga menjadi penyebab terjadinya dilikuidasinya perusahaan 

(Susilowati & Fadlillah, 2019). Manajemen laba cenderung dilakukan oleh 

perusahaan yang sedang menghadapi financial distress dengan berusaha untuk 

menutupi utangnya sehingga laporan keuangan yang disajikan menampilkan 

kinerja perusahaan yang baik walaupun kondisi perusahaan yang sebenarnya 

mengalami kerugian berturut-turut (Panjaitan & Muslih, 2019). Menurut Santosa 

dkk. (2022), dalam teori keagenan, informasi mengenai kondisi keuangan 

perusahaan lebih banyak diketahui oleh agen (perusahaan) daripada prinsipal 

(investor), sehingga tindakan manajemen laba akan dilakukan perusahaan untuk 

menutupi masalah keuangannya agar dapat mempertahankan para investor (Chaq 

& Wahyudin, 2020). Penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Salim & 

Davianti (2022) menunjukkan bahwa perusahaan publik yang menghadapi 

financial distress khususnya sektor transportasi terlibat dalam tindakan manajemen 

laba. Temuan dari penelitian tersebut inkonsisten dengan penelitian Irawan & 

Apriwenni (2021) yang menunjukkan bahwa aktivitas manajemen laba yang 

dijalankan manajer tidak dipengaruhi oleh financial distress. 

Selain financial distress, free cash flow juga diduga dapat menjadi penyebab 

terjadinya manajemen laba. Menurut Ramadhani dkk. (2017) free cash flow berarti 

jumlah keseluruhan kas milik perusahaan yang tersisa yang dialokasikan untuk para 

pemegang saham dan dipakai untuk investasi-investasi lainnya. Menurut Erianti 

(2019) penggunaan arus kas bebas antara lain untuk membayar utang, membeli 

kembali saham yang dapat meningkatkan pertumbuhan perusahaan kedepannya, 
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dan untuk membagikan dividen kepada para investor yang akan menciptakan 

loyalitas bagi investor. Ketidakefisienan penggunaan arus kas bebas dapat memicu 

aktivitas manajemen laba yaitu dengan menaikkan tingkat laba yang diperoleh 

perusahaan untuk menyembunyikan kerugian. Manajer mengharapkan adanya 

insentif dan bonus melalui peningkatan laba ini (Irawan & Apriwenni, 2021). 

Berdasarkan agency theory, konflik akan terjadi di antara pihak manajemen dan 

investor apabila manajemen menggunakan free cash flow hanya digunakan untuk 

investasi yang memberikan keuntungan pribadi (P. S. Utami & Meiranto, 2017). 

Manajer lebih mungkin terlibat dalam tindakan manajemen laba ketika tingkat arus 

kas bebas perusahaan besar (Ramadhani dkk., 2017). Temuan penelitian Setiawati 

dkk. (2019) pada perusahaan yang bergerak di sektor manufaktur membuktikan 

bahwa secara signifikan free cash flow bisa memengaruhi aktivitas manajemen 

laba. Besarnya arus kas bebas perusahaan menandakan bahwasanya perusahaan 

tersebut sanggup untuk bertahan pada kondisi sulit karena perusahaan mempunyai 

peluang untuk berinvestasi dan belanja modal agar dapat tetap menjaga aktivitas 

operasional yang sedang berjalan. Temuan ini bertentangan dengan penelitian 

Ramadhani dkk. (2017) yang membuktikan bahwasanya manajemen laba 

dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh free cash flow. 

Faktor non finansial seperti employee diff juga diduga dapat memengaruhi 

tindakan manajemen laba. Menurut Saputri & Achmad (2017) employee diff adalah 

suatu kondisi di mana terdapat gap atau perbedaan antara tingkat pertumbuhan 

pendapatan (data keuangan) dan pertumbuhan karyawan (data non keuangan) 

sehingga memberi celah kepada manajer untuk memanipulasi isi laporan keuangan 
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yaitu melalui tindakan manajemen laba. Kondisi seperti ini dapat menimbulkan 

masalah keagenan, yaitu terjadi asimetri antara manajer (agen) dengan pemegang 

saham (prinsipal) dimana informasi yang dimiliki manajer mengenai kesenjangan 

ini lebih banyak. Menurut Kurniasih (2017), ukuran non finansial seperti jumlah 

karyawan kurang mendapatkan pengawasan sehingga manajer akan lebih leluasa 

untuk mengintervensi atau mengatur beban yang berhubungan dengan karyawan 

untuk menyembunyikan performa keuangan perusahaan yang tidak baik dan upaya 

untuk pemerataan laba (income smoothing). Di satu sisi, peningkatan jumlah 

karyawan yang besar dapat meningkatkan pendapatan namun di sisi lain, 

pendapatan juga akan menurun karena meningkatnya pengeluaran untuk biaya 

tenaga kerja. Hal ini dapat menimbulkan kecurigaan karena jumlah karyawan 

banyak tidak sejalan dengan jumlah pendapatan perusahaan sehingga agar kinerja 

perusahaan terlihat baik, perusahaan akan melakukan tindakan manajemen laba 

(Nazalia & Triyanto, 2018).  Temuan dari penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Saputri & Achmad (2017) pada perusahaan manufaktur membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan dari employee diff dengan manajemen laba. 

Employee diff tersebut bisa memunculkan kecurigaan bahwa informasi finansial 

yang diberikan perusahaan tidak valid sehingga bisa memberikan celah kepada 

manajer untuk dilakukannya tindakan manajemen laba. Penelitian Nazalia & 

Triyanto (2018) mendukung temuan ini dan membuktikan bahwasanya ada 

pengaruh positif dari employee diff terhadap manajemen laba, hal ini 

mengindikasikan bahwasanya manajemen laba dapat terjadi baik di saat nilai 

employee diff tinggi maupun rendah. Temuan-temuan ini berbeda dengan penelitian 
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Kurniasih (2017), bahwa tindakan manajemen laba tidak dipengaruhi oleh 

employee diff. 

Penelitian ini dikembangkan dari penelitian Saputri & Achmad (2017) yang 

menguji pengaruh faktor keuangan dan non keuangan terhadap tindakan 

manajemen laba. Di dalam penelitiannya tersebut, free cash flow, financial distress 

dan employee diff berfungsi sebagai variabel bebas, sedangkan manajemen laba 

berfungsi sebagai variabel terikat. Ada beberapa hal yang mendasari peneliti 

sehingga memilih variabel-variabel ini untuk digunakan dalam penelitian ini, antara 

lain: 

1. Tidak sedikit perusahaan-perusahaan pada sektor transportasi, sektor 

infrastruktur serta sub sektor perhotelan, restoran, dan pariwisata yang terimbas 

pandemi mengalami penurunan pendapatan hingga terjadi kerugian. Hal ini 

tentu dapat menyebabkan perusahaan mengalami kondisi kesulitan keuangan. 

Perusahaan diduga akan melakukan tindakan manajemen laba untuk menutupi 

permasalahan finansialnya agar dapat mempertahankan investornya. 

2. Salah satu penggunaan free cash flow adalah pembayaran dividen.  Tingkat laba 

yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan salah satu determinan yang 

menjadi penentu kebijakan dividen. Pandemi Covid-19 menyebabkan 

penurunan pendapatan bagi perusahaan sehingga mengurangi laba bersih 

perusahaan. Hal ini mengakibatkan berkurangnya kemampuan perusahaan 

untuk membayar dividen dalam jumlah besar kepada para investor (Oktavianti 

& Helliana, 2022). Untuk menutupi kerugiannya, perusahaan diduga akan 

melakukan tindakan manajemen laba. 
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3. Selama masa pandemi Covid-19, pertumbuhan karyawan perusahaan-

perusahaan di sektor transportasi, infrastruktur, serta sub sektor perhotelan, 

restoran dan pariwisata banyak yang bernilai negatif, artinya banyak terjadi 

pemutusan hubungan kerja. Pengurangan jumlah karyawan dapat mengurangi 

pengeluaran perusahaan untuk membayar beban gaji karyawan sehingga dapat 

meningkatkan jumlah pendapatan, meskipun terdapat beberapa perusahaan di 

sektor ini yang justru menambah jumlah karyawannya. Namun, hal ini tidak 

begitu mempengaruhi tingkat pendapatan seluruh perusahaan, terbukti dengan 

masih banyaknya perusahaan yang tetap mengalami penurunan pendapatan 

hingga kerugian. Kondisi ini menjadi alasan mengapa employee diff dipilih 

untuk digunakan di dalam penelitian ini. 

Objek penelitian ini ialah perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

yang bergerak di sektor transportasi, sub sektor serta sektor infrastruktur, berbeda 

dengan objek penelitian sebelumnya yang berfokus pada sektor manufaktur. Alasan 

pemilihan sektor transportasi, infrastruktur, serta sub sektor perhotelan, restoran, 

dan pariwisata sebagai objek penelitian karena perusahaan-perusahaan ini sangat 

terkena imbas dari Covid-19. Perbedaan kedua adalah rentang waktu dari data 

penelitian dimana penelitian ini menggunakan laporan keuangan 2018-2021 

sedangkan penelitian sebelumnya yang menggunakan laporan keuangan 2013-

2015. Merujuk pada uraian di atas, penulis memiliki minat untuk mengkaji 

pengaruh dari financial distress, free cash flow (FCF – arus kas bebas) dan 

employee diff terhadap tindakan manajemen laba di perusahaan sektor transportasi, 

sektor infrastruktur serta sub sektor perhotelan, restoran, dan pariwisata yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2018-2021 melalui penelitian yang 

berjudul “Faktor Finansial dan Non Finansial Pada Manajemen Laba”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Peneliti membuat rumusan masalah untuk penelitian ini dengan mengacu 

pada uraian dalam latar belakang, antara lain: 

1. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada 

perusahaan sektor transportasi, sektor infrastruktur serta sub sektor perhotelan, 

restoran, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Free Cash Flow berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada 

perusahaan sektor transportasi, sektor infrastruktur serta sub sektor perhotelan, 

restoran, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Employee Diff berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada 

perusahaan sektor transportasi, sektor infrastruktur serta sub sektor perhotelan, 

restoran, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas maka tujuan peneliti untuk 

melakukan penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Financial Distress terhadap Manajemen Laba 

pada perusahaan sektor transportasi, sektor infrastruktur serta sub sektor 

perhotelan, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba pada 

perusahaan sektor transportasi, sektor infrastruktur serta sub sektor perhotelan, 

restoran, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Untuk mengetahui pengaruh Employee Diff terhadap Manajemen Laba pada 

perusahaan sektor transportasi, sektor infrastruktur serta sub sektor perhotelan, 

restoran, dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Adanya penelitian mengenai manajemen laba ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi ilmu pengetahun di bidang ekonomi dan dapat menjadi 

sumber informasi untuk peneliti-peneliti berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan untuk penilaian dan 

masukan bagi para investor agar semakin berhati-hati  lagi dalam hal menilai 

informasi dalam laporan keuangan perusahaan dan mempertimbangkan 

keputusannya dalam berinvestasi. 
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